BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Membuat M edia Pembelajaran

Tahap-tahap dari media pembelajaran yang dibuat:

1. Bagian Pendahuluan
a. Judul Program (Media Pembelajaran)
Media pembelajaran diawali dengan tampilan halajudm, serta
bentuk-bentuk lain yang dapat menarik perhatiamasigudul ini
merupakan bagian yang paling penting untuk mengimdisikan
keseluruhan materi atau pelajaran yang akan disajilalam suatu

media pembelajaran.

b. Penyajian Tujuan
Perumusan tujuan pembelajaran berbentuk perubarabghan

tingkah laku yang diinginkan setelah program seldismnakan.

c. Petunjuk
Petunjuk umumnya berisi informasi mengenai bagaatama-cara
untuk menjalankan program, melanjutkan programyrgak untuk

menjawab pertanyaan, serta bagaimana cara untugakigin program.

22
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2. Penyaji Informasi
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyajianinfasi suatu

program tutorial diantaranya adalah :

a. Metode Penyajian
Metode penyajian berarti apakah informasi disajikepada siswa
dalam bentuk text, grafik, suara, animasi, videa &ombinasi

kelimanya.

b. Penggunaan warna
Warna digunakan secara efektif dan sederhana amdmarik minat
belajar siswa dan memusatkan perhatian merekarpati yang

disajikan.

c. Tata letak text dan panjang text
Tata letak text dan panjang teks perlu diperhatikatnk menciptakan
keseimbangan antara text yang disajikan denganrk@om@n monitor

untuk menampilkannya.

d. Memusatkan perhatian siswa
Memusatkan perhatian siswa pada materi pelajatakuttian dengan
mempergunakan gambar, animasi, audio dan penggueaa-
warna menarik. Teknik lainnya yang digunakan umigmusatkan
perhatian siswa adalah dengan memberikan warnaav@rang pada
bagian text. Penggunaan huruf kapital dan membeglkais bawah

pada text.
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3. Pertanyaan dan Jawaban
Fungsi dari pertanyaan diantaranya adalah agqr te¢anperhatikan
pelajaran serta untuk menilai bagaimana kemampsea slalam
mengingat dan memahami pelajaran. Pertanyaan dagantuk
pertanyaan benar-salah, menjodohkan, pilihan gataladalam bentuk
jawaban singkat. Cara menjawabnya dengan meneRdotalalam

keyboard komputer atau mengklik mouse.

4. Penilaian
Penilaian adalah proses mengevaluasi respon agarubalik dapat
diberikan kepada siswa. Pada umumnya tipe penitzampa bentuk
benar salah. Fungsi dari penilaian ini adalah memge kemampuan

berfikir dan untuk menilai hasil belajar siswa.

3.2 Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan cdelelgian untuk
mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 2002¢tddie penelitian
memberikan langkah-langkah yang sistematis dalataks@nakan penelitian.
Karena terdapat hubungan sebab akibat antara parlalang dilakukan pada
variabel bebas, dan hasil yang ditujukan pada beririkat, maka dalam
Penelitian ini penulis mengunakan metode penelgiesperimen. Metode

tersebut dianggap sesuai untuk penelitian ini kmreamenuhi persyaratan dalam
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eksperimen yaitu menggunakan kelompok lain yaraktilkenai treatment atau

perlakuan dan ikut mendapatkan pengamatan (Arik2@02: 3).

Penelitian eksperimen, dengan desain penelitidmeléuk’Pretest-
Postest Control Group Desigrétau desain kelompok kontrol pretes-postes yang
melibatkan dua kelompok atau dua kelas. Kelas pertadalah kelompok
eksperimen dan yang kedua adalah kelompok komtedlini sesuai dengan
hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, baimitgk menjawab
permasalahan penelitian ini diperlukan dua kelomgaku kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Untuk melihat perbedaan pgkeatan hasil belajar anak

setelah dilakukan pretes dan postes pada keduapelo(Ruseffendi, 1998: 47).

A O X @)
A o o
Gambar 3.1

Pretest-Posttest Control Group Design

Keterangan:
A : Pengambilan subjek pnelitian secara acak
@) : Pretes dan Postes

X : Perlakuan kelompok eksperimen (menggunakan agegpembelajaran)
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3.3 Populas dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2002) "Populasi adalah keselurmbabjek
penelitian.” berdasarkan pernyataan tersebut yagadi populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X di salah séiANegeri di Kota Bandung
yang terdiri atas delapan kelas dengan jumlah sigala 335 orang. Alasan

dipilihnya kelas X berdasarkan pertimbangan:

1) Pokok bahasan yang dijadikan bahan ajar dalam itianeihi adalah materi
kelas X semester satu.
2) Siswa kelas X telah memiliki materi prasyarat yangup terhadap materi

yang diberikan.

Menurut Arikunto (2002) “Sampel adalah sebagiam atakil populasi
yang diteliti.” Dengan kata lain sampel merupakagién dari populasi yang akan

diteliti dan dianggap menggambarkan populasinya.

Sampel yang diambil adalah kelas X 2 dan X 4. Kamaerupakan
rekomendasi dari guru TIK di SMA tersebut. Dengartimbangan yang
diungkapkan pada wawancara dengan guru TIK Kelaalah satu SMA Negeri
di Kota Bandung tersebut menyatakan bahwa seluswaXelas X 2 dan X 4 di
SMA tersebut memiliki kemampuan yang hampir sammardarata. Hal ini juga
terlihat dengan tidak adanya kelas unggulan sehikgtps tersebut cocok untuk

dilakukan penelitian.
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3.4 Prosedur Pendlitian
Pada sub bab ini akan dipaparkan mengenai taha@pen, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir dari penelitian y&ag dilaksanakan.

3.4.1 Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapandiaiedn:

1) Studi literatur mengenai model pembelajaran Besgbadvliasalah

Kontekstual.
2) Mengidentifikasi masalah

3) Studi pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk peealeh data
mengenai kondisi lapangan yang mencakup: kondikasio penelitian,
siswa, sarana dan prasarana, alat-alat bantu peagadan alat-alat untuk
keperluan pelaksanaan praktikum.

4) Menyusun rencana pengajaran dan membuat instrumtak pengumpulan
data dengan cara membuat soal-soal yang mengugilibkéajar siswa dan
Modul selama kegiatan belajar mengajar dengan rapkan model
pembelajaran Bebasis Masalah Kontekstual

5) Sebelum tes diadakan, terlebih dahulu dilakukami¥as oleh pembimbing
terhadap instrumen yang disusun, kemudian instrudiejn cobakan dan
dianalisis untuk mengetahui waktu yang dibutuhkamam mengerjakan
soal, serta untuk mengetahui reliabilitas tes.

6) Membuat media pembelajaran sebagai alat mempernudasles jalannya

pembelajaran.
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7) Mengurus surat perizinan untuk melaksanakan péretii sekolah.

3.4.2 Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan di SMA NeédeBandung.

Terbagi beberapa tahap:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Memilih sampel kelas

Menentukan waktu pelaksanaan penelitian dengan méoggi dulu
guru mata pelajaran TIK.

Melakukan pretest di awal pembelajaran, yang heatuj untuk
mengukur kemampuan awal siswa.

Pelaksanaan belajar mengajar dengan model penmaglagerbasis
masalah kontekstual.

Menampilkan media pembelajaran berupa animasi sebéag ajar.
Melakukan evaluasi hasil belajar (posttest) untulengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa.

Setelah data terkumpul dilakukan pengolahan datiakumemperoleh
informasi mengenai pengaruh model pembelajaran éBesliMasalah

Kontekstualterhadap peningkatan kemampuan begikis siswa.

3.4.3 Tahap akhir

Langkah-langkah yang dilaksanakan pada peneliisgebagai berikut :

a. Pengolahan dan analisis data hasil eksperiment
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b. Pengujian hipotesis penelitian dengaormalized gainatau gain yang
ternormalisir untuk memperoleh perbedaan nilai Grm@nkelas kontrol
dengan kelas eksperimen. Nilai G tersebut digunakdok menentukan
kefektivitasan dari peningkatan hasil belajar siswa

c. Pembahasan hasil analisis data.

d. Kemudian membuat kesimpulan, keterbatasan dan ekdasi.

| Stud Literatul |

v

| Meaidentifikasi Masala |

v

| Merancana Alat Aiz |

v

Menyusun Instrument :

* Soal,

v

Pengujian Instrument :

* Validitas
* Reliabilitas
¢ Indeks

v

| Kelas Kontra |<— Instrument Hasil ReViSi—>| Kelas Fksnerime |

Pembelajaran: Pembelajaran
Metode Biasa bebasis masalah
I/ AanmtAalimntii~
v
| Pemhahas: |
v

» Kesimpulan
* Rekomendasi

Gambar 3.2. Prosedur Penelitian
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3.5 Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibututda@am penelitian
ini peneliti membuat seperangkat instrumen peaelitkeberhasilan penelitian
banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakamlselata yang diperoleh
untuk menjawab pertanyaan penelitian diperoleh mn@tgtrumen. Instrumen
penelitian diartikan sebagai alat yang dapat merajn sejumlah data yang
diasumsikan dapat digunakan untuk menjawab peréampartanyaan dan
menguji hipotesis penelitian. Moh. Ali (1992) meng&akan bahwa instrumen
penelitian adalah alat pengumpul data sesuai ntagalay diteliti. Sedangkan
Sudjana (Pramana, 2006) menyatakan bahwa keberasihelitian ditentukan
oleh instrumen yang digunakan, sebab data yanglakaa untuk menjawab

pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis dipératelalui instrumen.

Sedangkan instrumen yang digunakan dalam peneiiiaardiri atas
instrumen tes (tes awal dan tes akhir), denganggqarakan instrumen yang
sama sehingga dapat diketahui pemahaman siswatsethbelajaran.Tes
merupakan alat atau prosedur yang digunakan ungugetahui atau mengukur
sesuatu dalam suasana tertentu, dengan cara dan-aturan yang sudah
ditentukan (Arikunto, 2002). Tes yang digunakaradapenelitian ini adalah tes

yang bertujuan untuk mengukur kemampuan berpiltisigiswa. Tes ini
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diberikan dua kali kepada kelompok eksperimen adorkpok kontrol, yaitu tes

awal (pretes) dan tes akhir (postes).

Tes awal diberikan pada saat sebelum pembelajdeksahakan dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan awal kelompogerkven dan kelompok
kontrol, serta untuk mengetahui homogenitas diarkadua kelompok tersebut.
Tes akhir diberikan pada saat pembelajaran telaksdinakan. Tes akhir ini
bertujuan untuk mengetahui kemajuan dan peningKedaih belajar siswa pada
kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan damipelk control yang tidak
mendapat perlakuan. Sebelum digunakan dalam panebbal tes terlebih
dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbinggdan TIK di sekolah.
Selanjutnya, soal tes diujicobakan kepada kelasaorpel yaitu kelas XI di
SMA tersebut yang telah terlebih dahulu mendapatieanbelajaran mengenai
materi perangkat lunak pengolah kata. Uji cobarumsen ini dilakukan untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, iddeks kesukaran soal

tersebut.

Soal-soal tes hasil belajar terdiri dari pertanypartanyaan yang
memuat domain kognitif yaitu aspek hafalan (Clpekspemahaman (C2), dan
aspek penerapan (C3). Tes ini dilakukan dua kailiuysebelum materi diajarkan
(pretest) dan sesudah materi diajarkan (post®sgl berbentuk tes objektif
pilihan ganda. Pada penelitian ini soal pretestpizsttest dibuat sama, hal itu
dikarenakan ingin diketahui apakah ada perubaharakeuan berpikir kritis
siswa pada ranah kognitif antara sebelum dibenjeatakuan dengan sesudah

diberi perlakuan.
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Langkah-langkah penyusunan instrumen untuk aspegkitiosebagai

berikut :
a. Membuat kisi-kisi tes.
b. Menulis soal sesuai dengan kisi-kisi.
c. Membuat judgment oleh dosen dan guru.

d. Melakukan uji coba instrumen untuk memperoldiditas butir

soal dan reliabilitas tes.
1) Validitas butir soal

Instrumen tes berdasarkan aspek ranah kognitifiBlgang digunakan
penulis perlu diketahui terlebih dahulu tingkatigabsnya sebelum digunakan
untuk pengambilan data dengan maksud untuk menkEpéetepatan data
hasil penelitian. Sebuah tes dikatakan valid apatei$ tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas klilkan dengan
menggunakan rumus korelgsioduct momendengan angka kasar yang
dikemukakan oleh Pearson (Suherman, 2003: 121)atefggmula sebagai

berikut:

_ N xy) -0 y)
INE X2 X2 NS y2 vy

Dimana:
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ry :Korelasi Product Moment Person
N  :Jumlah subjek

X Jumlah skor item

>y :Jumlah skor total

X2 : Jumlah skor item
Y2 : Jumlah kuadrat total

Menurut Suherman (2003: 75), untuk mengadakangre&asi besarnya

koefisien korelasi, digunakan kriteria sebagaitkagri

Tabel 3.1

Kriteria Validitas
Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Sugiyono (2006) mengemukakan bahwa “... Bila hargelksi di bawah
0,30, maka dapat disimpulkan bahwa butir instruteesebut tidak valid,
sehingga harus diperbaiki atau dibuang”. Dari patagn di atas apabila

disimpulkan akan seperti tabel berikut :
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Tabel 3.2 : Pedoman Interpretasi validitas berdasar kan
koefisien Korelasi

Nilai Koefisien Korelas I nter pretas
0,30<ryy Valid
ry< 0,30 Tidak valid

Pengujian validitas dilakukan pada setiap butid.sdal ini dilakukan
untuk pertimbangan memakai atau memperbaiki, mamtgbahkan

membuang soal tersebut jika tidak valid.

2) Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberagesar kepercayaan
terhadap instrumen penelitian yang digunakan sébalga pengumpul data.
Reliabel artinya dapat dipercaya. Uji reliabilifzeda penelitian ini menggunakan
rumus product momentmemakai angka kasara(v scor@ dari Karl Pearson

berikutr , = DR (Z Xl)(Z x2)
2z -Eufhzx-Ex))

(Sugiyono,2006:213)

Keterangan : n = Banyaknya subyek

x, = Kelompok data belahan pertama
x, = Kelompok data belahan kedua

r,, = Koefesien reliabilitas bagian
22
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Setelah koefesien reliabilitas bagian diperoleh Waian untuk
menghitung koefesien reliabilitas alat evaluasiekasihan yaitu menggunakan
rumus dari S. Brown berikut:

2ry
=_ 22

1+r,,
2

r.l 1

Keterangan: "1 = Koefesien reliabilitas keseluruhan

r,, = Koefesien reliabilitas bagian
22

Setelah koefisien reliabilitas keseluruhan dipdrol&emudian di
interpretasikan dengan menggunakan derajat retabiblat evaluasi menurut
Guilford (Suherman E. , 2003: 139) yang diinterpsétan dalam kriterium

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Derajat Reliabilitas Alat Evaluasi
K oefesien Reliabilitas I nter pretasi
0,90< 1< 1,00 Derajat reliabilitas sangat ting
0,70< f1< 0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,40; 1< 0,70 Derajat reliabilitas sedang
0’20; fi< 0.40 Derajat reliabilitas rend:
0’00; fi< 0.20 Derajat reliabilitas sangat rendah
ry<0,00 Tidak reliabilita:
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Syarat minimum yang dianggap memenuhi syarat adedddu koefisier
reliabilitas yang didapat 0,6 jika koefisien yaniglaghat kurang dari 0,6 mal

instrument penelitian tersebut dinyatakan tidaiabdé

3) Indeks Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah tidak terlal
sukar. Suatu perangkat evaluyang baik akan menghasilkan skor atau nilai y

membentuk distribusi normal. Untuk menguji tingkasukaran soal digunak

rumus :
_IBat IBs
J541]5g
(Suherman E. , 2003:1%
Keterangan:
IK =Indeks Kesukare

JB,r  =Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal ddveyzal
JBs  =Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab so@adebene
JS  =Jumlah siswa kelompok a
JS  =Jumlah siswa kelompok baw
Setelah nilai daya pembeda diperoleh kemudian tdrpretasikan alam

kriterium sebagai berikt
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Tabel 3.4
Interpretas Indeks Kesukaran
Indeks K esukaran I nter pretasi
IK=0,00 Soal terlalu suka
0,00<IK<0,30 Soal sukar
0,30<IK<0,70 Soal sedang
0,70<IK<1,0C Soal muda
IK=1,00 Soal terlalu mude

4) Daya Pembeda

Soal yang memiliki daya pembeda yang baik akantdapanbedakan
antara siswa yang menguasai materi dengan sisvggtiglak menguasai materi
pelajaran. Menurut Galton (Suherman, 2003: 158tusperangkat alat tes yang
baik harus dapat membedakan antara siswa yand,tsegtang, dan yang kurang

karena dalam suatu kelompok biasanya terdiri datrgt sub kelompok tersebut.

Daya pembeda dihitung dengan menggunakan rumagaieerikut :

op = 3B, = I8,
Js,

(Suherman E. , 2003: 160)
Keterangan:
DP = Daya Pembeda
JB. =Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soalaaelngnar
JBs =Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab so@atebenar

JS.  =Jumlah siswa kelompok atas
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Setelah nilai daya pembeda diperoleh kemudian tdrpretasikan dalam

kriterium sebagai berikut:

Tabel 3.5
Inter pretasi Daya Pembeda

Daya Pembeda I nter pretasi
0,70< DP< 1,00| Daya pembeda sangat haik
0,40<DP < 0,70 Daya pembeda baik
0,20<DP < 0,40, Daya pembeda cukup
0,00<DP < 0,20 Daya pembeda jelek

3.6 Teknik Analisis Data

Pada sub bab ini akan dipaparkan mengenai uji Adasaujin

homogenitas, uji t, dan analisi indeks gain.

3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa dasang diperoleh
tersebar secara normal. Uji normalitas ini dipealukintuk menentukan
langkah statistik selanjutnya. Pengujian ini memgkan kecocokan chi

kuadrat(X). Langkah-langkah dalam uji normalitas sebagaikiér

1. Membuat tabel distribusi skor;

2. Uji Normalitas distribusi skor
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Untuk melakukan Uji Normalitas distribusi skor, naadigunakan uji Chi

Kuadtrat (Sugiyono, 2009 :) dengan rumus sebagdilie

< (o= f,)?
Xzzz(o h)

Dengan : = f,

¥* = Chi Kuadrat

fo = Frekuensi nyata atau hasil pengamatan
fn, = Frekuensi yang diharapkan

Adapun langkah langkah yang diperlukan dalam peaguormalitas

data menurut Sugiyono (2006) adalah sebagi berikut

a. menentukan jumlah kelas interval;

Jumlah Kelas Interval(K) = 1 + 3,3 Logn

b. menentukan panjang kelas interval

Pani KelasInt I RentangData
anjangKelasInterval =
jang JumlahKelasInterval

DataTerbesar — DataTerkecil

Panj KelasInt 1 =
anjangrelasinterva JumlahKelasInterval

c. menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi;

d. menghitundgn(frekuensi yang diharapkan);
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e. Memasukan harga—harq;';\l ke dalam tabel kolorﬁh, sekaligus menghitung

(fo—fn)?

harga-hargdf, — f,)*dan ;
h

f.  Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Qigidfat Tabel.

3.6.2 Uji Homogenitas
Untuk menguji homogenitas dua varians dapat dilakutengan

langkah-langkah sebagai berikut:

Untuk menentukan rumugestmana yang akan dipilih untuk pengujian
hipotesis, maka perlu diuji dulu varians kedua ssirhpmogen atau tidak.

(Sugiyono, 2006)

= VariansTebesar
VariansTekecil

363Uji T

T-test dilakukan untuk dapat mengambil kesimpulalam penerimaan

hipotesis penelitian, untuk pengujian tersebutrdjpeakan rumustest.

Adapun petunjuk untuk memilih rumtestyang dikemukakan

(Sugiyono, 2009 : 139) adalah sebagai berikut :
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a. bila jumlah anggota sampel s n, dan varians homogens:f = o,%), maka
dapat digunakan rumusgest baik untukseparatednaupunPolled Varians

b. bila n # m, varians homogens{ = ,°) dapat digunakatitestdengarpolled
varians.

c. bila m = n, varias tidak homogenssif # o,°) dapat digunakan rumus
Separated VariansaupunPolled Varians

d. bila n, # np, dan varias tidak homogens;{# o.°). Untuk ini digunakan rumus

Separated Varians

Rumus T-test related untuk Sampel berkorelasi:

(i oz () ()

Rumus t-test untuk sampel independen (Polled Varians)

X, - X,
[J(nl—l)sﬁ(nz—l)szjwulj
n.l.+n2_2 n n

3.6.4 Analisis Indeks Gain

Menentukan indekgainternormalisasi dari masing-masing kelompok

sampel. Rumus normghin menurut Meltzer (Saptuju, 2005: 72) sebagai bé&riku

skor postes — skor pretes

Indeksgains =
naeksgains skor maksimal — skor pretes

Kriteria indeksgain (NG) menurut Hake (Saptuju, 2005: 72) adalah:



NG> 0,7

0,3NG=<0,7

NG<0,3

: Tinggi

. Sedang

. Rendah
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